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MOTTO

�OTTO �ꑀࣶꋠا꾠 �OTO� �㤵ㄠ
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat

bagi manusia”

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni)
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ABSTRAK

Pembahasan terkait pengaruh penerapan Good Corporate Governance
(GCG) terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan sampai sekarang masih
menjadi bahan perbincangan yang hangat, terutama di kalangan pengusaha dan
para pemegang saham yang notabene memiliki kepentingan yang sangat besar
terhadap isu ini. Teori utama yang paling sering digunakan untuk membahas
permasalahan ini yaitu Teori Keagenan atau Agency Theory. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan GCG terhadap
kinerja keuangan BNI Syariah. Ada 3 variabel yang digunakan dalam melakukan
penelitian ini yaitu rasio profitabilitas menggunakan ROA, rasio likuiditas dengan
menggunakan FDR dan rasio solvabilitas dengan menggunakan CAR. Metode
analisis data yang digunakan adalah Paired Sample T Test untuk menganalisis
hipotesis yang telah dituliskan. Adapun data yang digunakan adalah data
sekunder yang merupakan laporan triwulan BNI Syariah dari tahun 2013-2016.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan GCG berpengaruh positif
signifikan terhadap rasio likuiditas yang diukur menggunakan FDR. Hal ini
mengindikasikan bahwa pihak manajemen BNI Syariah harus lebih
memperhatikan aspek corporate governance-nya yang terbukti memberikan
perubahan yang positif terhadap kinerja keuangannya.

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Kinerja Keuangan, ROA, FDR, CAR.
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ABSTRACT

The discussion related to the influence of the implementation of Good
Corporate Governance (GCG) on a company's financial performance until now is
still a hot topic of discussion, especially among entrepreneurs and shareholders
who incidentally have a very large interest in this issue. The main theory most
often used to discuss this problem is Agency Theory. The purpose of this study
was to determine the effect of GCG implementation on BNI Syariah's financial
performance. There are 3 variables used in conducting this research, namely
profitability ratios using ROA, liquidity ratios using FDR and solvency ratios
using CAR. Data analysis method used is Paired Sample T Test to analyze the
hypotheses that have been written. The data used is secondary data which is a
quarterly report of BNI Syariah from 2013-2016. The results of the study indicate
that the application of GCG has a significant positive effect on liquidity ratios
measured using FDR. This indicates that the management of BNI Syariah must
pay more attention to aspects of corporate governance that are proven to provide
positive changes in financial performance.

Keywords: Good Corporate Governance, Financial Performance, ROA, FDR,
CAR
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Good Corporate Governance (GCG) merupakan isu dalam

mengelola suatu perusahaan pada saat ini. Dengan adanya kejadian yang

berturut-turut dalam suatu peristiwa yang menimpa perusahaan besar,

maka dapat menyadarkan banyak pihak diseluruh dunia mengenai

pentingnya pelaksanaan pengelolaan perusahaan yang baik dan benar.

Untuk itu berbagai cara dilakukan oleh banyak pihak untuk mendapatkan

kesepakatan mengenai parameter-parameter yang akan digunakan untuk

mengukur sebuah pelaksanaan konsep Good Corporate Governance (GCG)

yang ada di dalam suatu perusahaan. (Utama, 2004: 67)

Maka dari itu Good Corporate Governance (GCG) dinilai dapat

memperbaiki citra perbankan yang sempat buruk, melindungi kepentingan

stakeholders serta meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan dan etika-etika umum pada industri perbankan dalam rangka

mencitrakan sistem perbankan yang sehat. Selain itu penerapan Good

Corporate Governance (GCG) di dalam perbankan diharapkan dapat

berpengaruh terhadap kinerja perbankan, dikarenakan penerapan Good

Corporate Governance (GCG) ini dapat meningkatkan kinerja keuangan,

mengurangi resiko akibat tindakan pengelolaan yang cenderung

menguntungkan diri sendiri.
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Krisis perbankan di Indonesia yang dimulai akhir tahun 1997

bukan semata-mata diakibatkan oleh krisis ekonomi, tetapi juga

diakibatkan oleh belum dilaksanakannya Good Corporate Governance

(GCG) dan etika yang melandasi untuk mengembalikan kepercayaan

kepada dunia perbankan. Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG)

perbankan syariah tidak hanya untuk memperoleh pengelolaan bank yang

sesuai dengan lima prinsip dasar dan sesuai dengan prinsip syariah, akan

tetapi ditujukan untuk kepentingan yang lebih luas. Kepentingan ini antara

lain adalah untuk melindungi kepentingan stakeholders dan meningkatkan

kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku serta

nilai-nilai etika yang berlaku secara umum pada industri perbankan

syariah (Wadiah dan Trihantana, 2015: 102).

Begitu pentingnya peranan sebuah bank sebagai salah satu lembaga

keuangan yang paling penting saat ini, maka perbankan dituntut untuk

melakukan pelayanan terbaiknya untuk masyarakat sebagai konsumen atau

nasabah. Bank harus melakukan transparansi kepada semua pihak yang

berkepentingan terhadap suatu bank. Oleh karenanya laporan keuangan

yang dibuat oleh sebuah bank harus juga berisikan fakta yang terdapat

dalam bank tersebut, tidak ditambah dan tidak dikurangi. Karena dari

laporan keuangan kita bisa mengetahui bagaimana tingkat kinerja

keuangan suatu bank dan bisa dilihat pula bagaimana tingkat kesehatannya.

Hal ini bisa terwujud dengan menerapkan Good Corporate Governance

(GCG). Perbankan syariah sebagai lembaga dengan aransemen profit dan
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loss sharing di mana dalam semua aktivitasnya harus mentaati hukum

syariah, maka penerapan GCG di lembaga perbankan syariah menjadi

sebuah keniscayaan. (Muhammad, 2002)

Menurut pasal 1 ayat 10 Peraturan Bank Indonesia Nomor

11/33/PBI/2009 tentang pelaksanaan good corporate governance bagi bank

umum syariah dan unit usaha syariah dalam Aimmatul Karimah (2012)

menyebutkan bahwa pelaksanaan GCG pada industri perbankan syariah

harus berlandaskan pada lima prinsip dasar. Pertama, transparansi

(transparancy), yaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang

material dan relevan serta keterbukaan dalam proses pengambilan

keputusan. Kedua, akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan fungsi

dan pelaksanaan pertanggungjawaban organ bank sehingga

pengelolaannya berjalan secara efektif. Ketiga, pertanggungjawaban

(responsibility), yaitu kesesuaian pengelolaan bank dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan bank

yang sehat. Keempat, independensi (independency), yaitu memiliki

kompetensi, mampu bertindak obyektif dan bebas dari pengaruh atau

tekanan dari pihak manapun serta memiliki komitmen yang tinggi untuk

mengembangkan bank syariah. Kelima, kewajaran (fairness), yaitu

keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak stakeholder

berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pada prinsipnya corporate governance menyangkut kepentingan

para pemegang saham, perlakuan yang sama terhadap para pemegang
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saham, peranan semua pihak yang berkepentingan (stakeholder) dalam

corporate governance, transparansi dan penjelasan, serta peranan Dewan

Komisaris dan Komite Audit.

Kegagalan perusahaan berskala besar, skandal-skandal keuangan

dan krisis-krisis ekonomi di berbagai negara, telah memusatkan perhatian

kepada pentingnya corporate governance. Kebijakan lembaga keuangan

berskala besar dalam pendanaan perusahaan-perusahaan melalui pinjaman

atau pemberian modal perusahaan, mulai memasukkan syarat-syarat

pelaksanaan corporate governance pada perusahaan-perusahaan yang

didanai tersebut.

Suatu penelitian oleh McKinsey & Company memberi indikasi

bahwa para manajer dana di Asia akan membayar 26-30% lebih untuk

saham-saham perusahaan dengan corporate governance yang baik

ketimbang untuk saham-saham perusahaan dengan corporate governance-

nya yang meragukan. Semua ini berarti bahwa negara-negara dan

perusahaan-perusahaan yang memiliki corporate governance yang baik

akan mempunyai akses yang lebih baik terhadap sumber dana

internasional dibandingkan mereka yang tidak mempunyai corporate

governance yang baik.

Suatu survei tahun 1999 oleh Price Waterhouse Coopers terhadap

investor-investor internasional di Asia, menunjukkan bahwa Indonesia

dinilai sebagai salah satu yang terburuk dalam bidang standar-standar

akuntansi dan penataan, pertanggungjawaban terhadap para pemegang
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saham, standar-standar pengungkapan dan transparansi serta proses-proses

kepengurusan perusahaan. Suatu kajian lain menunjukkan bahwa tingkat

perlindungan investor di Indonesia merupakan yang terendah di Asia

Tenggara.

Di Indonesia, kepemilikan perusahaan yang terdaftar di bursa

saham sangat terpusat, dan persentase manajer yang termasuk dalam grup

pengendali juga sangat tinggi. Hal ini pada hakikatnya merupakan ciri

khas bagi suatu sektor usaha yang sedang berkembang serta pasar modal

yang dalam pertumbuhan. Akan tetapi, sementara ekonomi dan

perusahaan-perusahaan di Indonesia tidak pelak lagi semakin membaur

dengan ekonomi dunia untuk pembiayaan pinjaman dan permodalan

mereka serta pembelian dan penjualan produk-produknya, perhatian

terhadap standar-standar corporate governance yang disepakati di tingkat

internasional merupakan keharusan bagi Indonesia. (Sutedi, Adrian, 2011:

4-5)

Suatu perusahaan untuk dapat melangsungkan aktivitas operasinya,

haruslah berada dalam keadaan yang menguntungkan. Tanpa adanya

keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar.

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi akan diminati

sahamnya oleh investor. Sehingga, dengan demikian profitabilitas dapat

mempengaruhi nilai perusahaan.

Nilai perusahaan dapat pula dipengaruhi oleh besar kecilnya

profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan. Profitabilitas merupakan
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tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih oleh perusahaan pada saat

menjalankan operasinya. Keuntungannya yang layak dibagikan kepada

pemegang saham adalah keuntungan setelah bunga dan pajak.

Profitabilitas menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba atas pengelolaan aset perusahaan, hubungannya dengan

penjualan, total aktiva, dan modal sendiri. Hubungan antara profitabilitas

dengan nilai perusahaan yaitu semakin tinggi profitabilitas perusahaan,

maka semakin tinggi efisiensi perusahaan tersebut dalam memanfaatkan

fasilitas perusahaan untuk menghasilkan laba dan akan menciptakan nilai

perusahaan yang semakin tinggi serta dapat memaksimumkan kekayaan

pemegang saham. Profitabilitas penting dalam usaha mempertahankan

kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, karena profitabilitas

menunjukkan apakah badan usaha tersebut mempunyai prospek yang baik

di masa yang akan datang. Dengan demikian setiap badan usaha akan

selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya, karena semakin tinggi

tingkat profitabilitas suatu badan maka kelangsungan hidup badan usaha

tersebut akan lebih terjamin. (Hermuningsih, 2013: 128)

Penelitian ini menggunakan sektor perbankan syariah yaitu BNI

Syariah yang termasuk ke dalam kelompok Bank Umum Syariah (BUS) di

Indonesia sebagai populasinya. Penelitian ini mengambil sampel data

sekunder dari Laporan Triwulan BNI Syariah tahun 2013-2016. Penelitian

ini menghitung dan membandingan rasio keuangan yaitu rasio
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profitabilitas yang diukur dengan ROA, rasio likuiditas yang diukur

dengan FDR dan rasio solvabilitas yang diukur dengan CAR.

Penelitian yang dilakukan oleh Aimmatul Karimah dengan judul

penelitian Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Sebelum

dan Sesudah Penerapan Good Corporate Governance (GCG) (Studi Kasus

pada Bank Syariah Mandiri) kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kinerja Bank Syariah

Mandiri sebelum dan sesudah penerapan GCG dilihat dari rasio

profitabilitas. Kemudian diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan

antara kinerja Bank Syariah Mandiri sebelum dan sesudah penerapan GCG

dilihat dari rasio likuiditas. Lalu diketahui bahwa ada perbedaan yang

signifikan antara kinerja Bank Syariah Mandiri sebelum dan sesudah

penerapan GCG dilihat dari rasio solvabilitas.

Penelitian selanjutnya yaitu dilakukan oleh Solikhah dengan

penelitiannya yang berjudul Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum dan

Sesudah Penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada Perbankan

Konvensional dan Perbankan Syariah kesimpulan dari penelitian ini pada

Bank Mandiri sebelum dan sesudah penerapan GCG menunjukkan

terdapat perbedaan kinerja keuangan dilihat dari rasio profitabilitasnya

yang diproksikan dengan ROA, hal ini ditunjukkan dengan nilai

signifikansi 0,038. Pada rasio likuiditas yang diproksikan dengan LDR

juga menunjukkan adanya perbedaan dalam kinerja keuangannya, hal ini

ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,002. Sedangkan pada rasio
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solvabilitas yang diproksikan dengan CAR tidak menunjukkan adanya

perbedaan dalam kinerja keuangannya, hal ini ditunjukkan dengan nilai

signifikansi sebesar 0,752. Sedangkan pada Bank Syariah Mandiri

sebelum dan sesudah penerapan GCG menunjukkan tidak terdapat

perbedaan kinerja keuangan dilihat dari rasio profitabilitasnya yang

diproksikan dengan ROA, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi

0,274. Sedangkan pada rasio likuiditas yang diproksikan dengan FDR

menunjukkan adanya perbedaan dalam kinerja keuangannya, hal ini

ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,022. Pada rasio solvabilitas

yang diproksikan dengan CAR juga menunjukkan adanya perbedaan

dalam kinerja keuangannya, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi

sebesar 0,001.

Abdul Ghofur dengan judul Pengaruh Good Corporate Governance

(GCG) Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan yang Terdaftar di

Daftar Jakarta Islamic Index 2013-2016 kesimpulan dari penelitian ini

adalah GCG dengan variabel ukuran komite audit, ukuran dewan

komisaris, kepemilikan saham mayoritas dan komisaris independen

terbukti memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini

terlihat dari nilai koefisien yang negatif yaitu sebesar -2,406815, dan

dengan tingkat probabilitas sebesar 0,0045 < 0,05.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penyusun

mencoba melakukan penelitian yang berjudul, “Analisis Perbandingan

Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Sebelum dan Sesudah
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Penerapan Good Corporate Governance (GCG) (Studi Kasus pada

BNI Syariah)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan pembahasan

dalam penelitian ini. Maka dari itu penyusun merumuskan beberapa pokok

masalah sebagai berikut:

1. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah

penerapan GCG pada BNI Syariah dilihat dari rasio profitabilitas yang

dihitung dengan ROA?

2. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah

penerapan GCG pada BNI Syariah dilihat dari rasio likuiditas yang

dihitung dengan FDR?

3. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah

penerapan GCG pada BNI Syariah dilihat dari rasio solvabilitas yang

dihitung dengan CAR?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menjelaskan perbedaan kinerja keuangan sebelum dan

sesudah penerapan GCG pada BNI Syariah dilihat dari rasio

profitabilitas.

b. Untuk menjelaskan perbedaan kinerja keuangan sebelum dan

sesudah penerapan GCG pada BNI Syariah dilihat dari rasio

likuiditas.
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c. Untuk menjelaskan perbedaan kinerja keuangan sebelum dan

sesudah penerapan GCG pada BNI Syariah dilihat dari rasio

solvabilitas.

2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menajemen BNI

Syariah dalam meningkatkan kinerja keuangannya dan daya

saingnya melalui penerapan GCG.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan dan info bagi peneliti lain yang berkaitan dengan

penelitian ini serta menambah pengetahuan bagi pihak-pihak yang

berkepentingan.

D. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penulisan skripsi ini bisa terarah dan sistematis maka

dalam skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab dimana setiap bab terdiri

dari sub-sub sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya

adalah sebagai berikut:

Pembahasan dalam bab satu diawali dengan pendahuluan dan

menjadi kerangka pemikiran yang berisi latar belakang, pokok masalah,

tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan penulisan.

Pembahasan dalam bab dua meliputi telaah pustaka, kerangka

teoritik, ekplorasi lebih mendasar terhadap teori-teori yang mendukung

pembahasan masalah, dan pengembangan hipotesis yang digunakan dalam

penelitian ini.
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Pembahasan dalam bab tiga memaparkan tentang metode

penelitian yang digunankan berdasarkan tujuan dan sifatnya. Variabel

penelitian dan definisi operasional, populasi dan sampel, jenis dan sumber

data, metode pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan.

Pembahasan bab empat merupakan analisis terhadap data yang

tersedia, perangkat penelitian yang digunakan untuk memperoleh

gambaran serta hasil dari masalah yang diteliti, dan penjelasan hasil dari

perhitungan.

Pembahasan bab lima mengenai kesimpulan yaitu jawaban dari

pokok permasalahan, keterbatasan penyusun dalam melakukan penelitian,

serta saran yang membangun bagi bank dan merupakan akhir dari skripsi

ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, setelah melalui

tahap pengumpulan data, pengolahan data, analisis data dan data

diinterpretasikan, maka hasil analisis mengenai pengaruh penerapan Good

Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan BNI Syariah,

maka dihasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis

Paired Samples T Test pada tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa

nilai rata-rata (mean) ROA adalah sebesar -0,16250 dengan standar

deviasi sebesar 0,29349, nilai thitung sebesar -1,566 dengan nilai

signifikansi sebesar 0,161 lebih besar dari 0,05 (0,161 > 0,05),

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja

sebelum dan sesudah penerapan GCG dilihat dari rasio profitabilitas.

Dengan demikian, H1 yang menyatakan bahwa ada perbedaan

signifikan sebelum dan sesudah penerapan GCG dilihat dari rasio

profitabilitas ditolak.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel profitabilitas

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan

perusahaan. Seharusnya, dengan menerapkan GCG profitabilitas

akan semakin tinggi dan bisa menunjukkan prospek perusahaan yang
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bagus sehinggga investor akan merespon positif dan nilai

perusahaan akan meningkat.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis

Paired Samples T Test pada tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa

nilai rata-rata (mean) FDR adalah sebesar 4,63625, dengan standar

deviasi sebesar 7,72950, nilai thitung sebesar 1,697, dengan nilai

signifikansi sebesar 0,134 lebih besar dari 0,05 (0,134 > 0,05),

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kinerja

sebelum dan sesudah penerapan GCG dilihat dari rasio likuiditas.

Dengan demikian H2 yang menyatakan bahwa ada perbedaan yang

signifikan sebelum dan sesudah penerapan GCG dilihat dari rasio

likuiditas diterima.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel likuiditas

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan

perusahaan. Jadi, dengan menerapkan GCG nilai likuiditas akan

semakin tinggi dan bisa menunjukkan prospek perusahaan yang

bagus sehinggga investor akan merespon positif dan nilai perusahaan

akan meningkat.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis

Paired Samples T Test pada tabel 4.14 di atas dapat diketahui bahwa

nilai rata-rata (mean) CAR adalah sebesar 1,27875, dengan standar

deviasi sebesar 2,10835, nilai thitung sebesar 1,715, dengan nilai

signifikansi 0,130 lebih besar dari 0,05 (0,130 > 0,05) sehingga dapat
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disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja sebelum dan

sesudah penerapan GCG dilihat dari rasio solvabilitas. Dengan

demikian, H3 yang menyatakan bahwa ada perbedaan signifikan

sebelum dan sesudah penerapan GCG dilihat dari rasio solvabilitas

ditolak.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel solvabilitas

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan

perusahaan. Seharusnya, dengan menerapkan GCG nilai solvabilitas

akan semakin tinggi dan bisa menunjukkan prospek perusahaan yang

bagus sehinggga investor akan merespon positif dan nilai perusahaan

akan meningkat.

B. Saran

Adapun beberapa saran bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan topik pembahasan yang sama adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan GCG berpengaruh

positif signifikan terhadap rasio likuiditas, sedangkan pada rasio

profitabilitas dan rasio solvabilitas tidak berpengaruh signifikan. Hasil

penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur dalam mengembangkan

penelitian selanjutnya.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi manajer

bahwa GCG berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sehingga apabila

perusahaan menginginkan nilai perusahaan yang tinggi maka manajer

harus meningkatkan kinerja dan efektifitas perusahaan dalam

menjalankan operasionalnya.
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3. Bagi investor maupun kreditur hendaknya memperhatikan aspek aktiva

perusahaan ketika akan melakukan investasi. Karena aktiva perusahaan

merupakan jaminan bagi prospek investasi yang dilakukan baik bagi

investor maupun kreditur.
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